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ABSTRAK

Santripreneurship merupakan salah satu bentuk pendekatan strategis dalam meningkatkan
kemandirian ekonomi santri sekaligus memperkuat peran pesantren sebagai pusat
pemberdayaan masyarakat. Implementasi program ini dilaksanakan melalui penguatan karakter,
penanaman pola pikir kewirausahaan, serta penguasaan keterampilan dasar yang meliputi
perencanaan bisnis, pemasaran kreatif, dan manajemen usaha. Strategi tersebut diperkuat
dengan pembelajaran berbasis praktik, keteladanan dari pengasuh pesantren, serta penyediaan
handbook santripreneurship sebagai panduan berkesinambungan. Temuan kajian menunjukkan
bahwa santripreneurship mampu memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan yang
relevan, serta mendukung terbentuknya ekosistem kewirausahaan yang mampu mendorong
kemandirian pesantren dan santri. Keberhasilan dan keberlanjutan program santripreneur sangat
ditentukan adanya sinergi dan kolaborasi berbagai pihak, khususnya antara pesantren,
masyarakat, dan pemerintah dalam mengoptimalkan potensi lokal serta memperluas jejaring
usaha. Dengan demikian, santripreneurship memiliki nilai strategis dalam membangun santri
yang mandiri, inovatif, dan berdaya saing, sekaligus memperkuat kontribusi pesantren terhadap
pembangunan sosial-ekonomi yang berkelanjutan di tingkat lokal, regional maupun global.

Kata Kunci: santripreneurship, kewirausahaan, ekonomi pesantren, keberlanjutan.

PENDAHULUAN

Perubahan global yang dipicu oleh
perkembangan era digital dan revolusi
industri 4.0 telah membawa dampak
signifikan  terhadap  berbagai  aspek
kehidupan, termasuk dunia pendidikan
pesantren. Dinamika  sosial-ekonomi

memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan kemandirian ekonomi
pesantren dan santri, dengan pengaruh
signifikan dalam memperkuat daya saing
dan memperluas akses pasar (Majid et al.,
2023; Misbah, 2024; Qizam et al., 2025).
Meskipun peluang terbuka lebar,

kontemporer menuntut santri tidak hanya
menguasai  ilmu agama, tetapi juga
memiliki  keterampilan tambahan yang
relevan dengan kebutuhan zaman. Salah
satu keterampilan krusial yang dibutuhkan
adalah entrepreneurship, yang
memungkinkan santri mampu memberikan
kontribusi dan mandiri secara ekonomi
serta finansial setelah lulus dari pesantren.
Kehadiran teknologi digital, digitalisasi,
menghadirkan peluang besar bagi para
santri untuk mengembangkan usaha secara
lebih efisien dan inovatif, baik melalui
pemanfaatan teknologi digital dalam
pemasaran, pembayaran, maupun
manajemen keuangan. Digitalisasi juga
memberikan peluang terciptanya model
bisnis baru. Adanya digitalisasi
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tantangan yang dihadapi santri juga tidak
sedikit. Sebagian besar santri belum
memiliki literasi digital, keterampilan
manajerial, maupun akses terhadap modal
dan teknologi yang baik. Ditambah lagi,
masih terdapat  hambatan berupa
keterbatasan mentor kewirausahaan,
resistensi  terhadap  perubahan, serta
kurangnya jejaring bisnis yang mendukung
pengembangan usaha (Anwar et al., 2024;
Aripin & Nugraha, 2025; Rahmati et al.,
2023). Kondisi ini membuat sebagian santri
belum optimal dalam memanfaatkan
potensi ekonomi yang tersedia, sehingga
kemandirian pasca lulus sering kali masih
bergantung pada pihak luar.

Guna menjawab persoalan tersebut,
konsep santripreneurship menjadi potensi
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solusi strategis yang dapat diterapkan.
Santripreneurship menekankan integrasi
antara pendidikan agama dengan pelatihan
kewirausahaan berbasis nilai-nilai Islam,
sehingga santri tidak hanya dibekali dengan
kecerdasan spiritual, tetapi juga dengan
keterampilan praktis dalam berbisnis.
Santripreneurship juga turut mendorong
santri  mengembangkan  unit  usaha
pesantren, memanfaatkan teknologi digital,
serta membangun jejaring bisnis yang
mampu menjangkau pasar kota/kabupaten
hingga skala provinsi (Armita & Hanifah,
2023; lltiham & Rohtih, 2023; Shofiyuddin
et al., 2024). Harapannya, pendekatan ini
mampu menciptakan generasi santri sebagai
pencipta lapangan kerja, bukan sebagai
pencari kerja.

Dari perspektif teoretis,
entrepreneurship dapat dipahami sebagai
life skill yang sangat penting di era
ketidakpastian. Menurut literatur
kewirausahaan modern, keterampilan ini
mencakup kemampuan berpikir kreatif,
pengambilan keputusan berbasis risiko
terukur, pemanfaatan peluang, serta
pengelolaan sumber daya untuk
menciptakan nilai ekonomi. Jika
keterampilan ini ditanamkan sejak dini
melalui pendidikan pesantren, maka santri
akan memiliki bekal yang lebih kuat untuk
menghadapi  dinamika  sosial-ekonomi
setelah lulus. Dengan demikian, pesantren
berperan ganda: menjaga tradisi keilmuan
Islam sekaligus menjadi pusat pembentukan
santri yang adaptif, inovatif, dan kompetitif
di tengah arus globalisasi (Fata &
Mnongya, 2025; Rachman & Tidjani, 2024;
Rahmati et al., 2023).

METODE KEGIATAN

Metode pelaksanaan pengabdian
masyarakat  dimulai  dengan  tahap
persiapan, yaitu melakukan survei awal
untuk mengidentifikasi kebutuhan, potensi,
dan Kkarakteristik peserta di lingkungan
Pesantren Hamalatul Qur'an Putri 4 Asrama
Al-Karima. Tahap ini sangat penting
dilakukan  guna  memastikan  materi
sosialisasi yang disampaikan relevan dan
sesuai dengan kondisi serta kebutuhan
santri dan pesantren (Nisa et al., 2024;
Puspanita, 2022).  Selanjutnya, tim
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pelaksana menyiapkan materi sosialisasi
yang mencakup pengertian
santripreneurship, manfaat kewirausahaan
bagi santri, karakter wirausaha, serta
contoh-contoh  praktik  kewirausahaan
berbasis nilai-nilai pesantren yang tertuang
dalam bentuk buku saku, handbook.

Tahap  implementasi  sosialisasi
dilakukan  secara interaktif  melalui
presentasi, diskusi kelompok, dan sesi tanya
jawab, mulai pagi hingga siang hari kepada
santri dan santriwati Pesantren Hamalatul
Quran Putri 4 Asrama Al-Karima yang
didampingi oleh ustadz, ustadzah, serta
pengurus pesantren. Handbook dibagikan
kepada santri sebelum materi disampaikan
sebagai sumber literasi entrepreneurship.
Materi awal tentang pengenalan konsep
dasar santripreneurship, urgensi jiwa
wirausaha di era digital, dan diakhiri
dengan materi tahap strategi sederhana
memulai usaha. Guna meningkatkan
pemahaman, para santri diberikan simulasi
serta studi kasus sederhana yang relevan
dengan kehidupan, serta contoh nyata
praktik santripreneurship di pesantren lain
(Darma Jata et al., 2025; Nisa et al., 2024;
Puspanita, 2022). Di akhir Kkegiatan,
dilakukan evaluasi singkat untuk mengukur
pemahaman peserta dan diskusi tindak
lanjut, seperti rencana pelatihan lanjutan
atau pembentukan kelompok wirausaha
santri.

Tabel 1. Tahapan Sosialisasi Pengenalan
Santripreneurship di pesantren.

Tahap Deskripsi Tujuan
Kegiatan Kegiatan Utama
Persiapan Survei Materi
kebutuhan, relevan &
penentuan  peserta
peserta, teridentifikasi
penyusunan
materi
Pelaksanaan Presentasi, Pemahaman
diskusi, konsep dan
simulasi, motivasi
tanya santri
jawab
Evaluasi Diskusi, Mengukur
dan Tindak  rencana pemahaman
Lanjut pelatihan dan rencana
lanjutan aksi
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Guna memastikan efektivitas
program santripreneurship, perlu disusun
paket indikator ketercapaian yang jelas,
terukur, dan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Indikator yang tersusun
berfungsi sebagai alat evaluasi untuk
menilai kemampuan kegiatan pengabdian
masyarakat dalam memberikan dampak

terhadap peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan motivasi santri dalam
bidang kewirausahaan. Indikator

ketercapaian juga membantu  dalam
mengidentifikasi  aspek  yang  perlu
diperbaiki serta memastikan adanya
kesinambungan program melalui tindak
lanjut yang terstruktur, serta sebagai dasar
dalam merancang strategi pengembangan
santripreneurship di pesantren secara lebih
berkelanjutan.  Berikut ini  indikator
ketercapaian kegiatan pengabdian
masyarakat.

Tabel 2. Tahapan Sosialisasi Pengenalan
Santripreneurship di pesantren.

Tahap Indikator Ketercapaian
Kegiatan
Persiapan 1. Minimal 90% peserta

yang dipilih  sesuai
kriteria berdasarkan
usia dan minat.
2. Modul pelatihan
tersusun lengkap
Pelaksanaan 1. Tingkat kehadiran santri
minimal 85%.
2. 75% santri aktif dalam
diskusi  dan  tanya

jawab.
Evaluasidan 1. 60% peserta kegiatan
Tindak Lanjut berhasil

mengidentifikasi
peluang usaha dan
menghasilkan ide bisnis
sederhana.

2. Terbentuk minimal 1
kelompok santri dengan
komitmen tindak lanjut
kegiatan
kewirausahaan.

3. Rekomendasi pelatihan
lanjutan tersusun dan
disetujui  oleh pihak
pesantren.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Membangun Nilai Karakter dan Mindset
Enterpreneurship bagi santri

Pemberian  materi  pembangunan
karakter santripreneurship, berupa nilai-
nilai kejujuran, amanah, kerja keras, dan
ukhuwah, kepada santri sangat penting
dalam membentuk generasi santri yang
religious, mandiri, dan berjiwa wirausaha.
Nilai-nilai  ini  diinternalisasi  melalui
pembelajaran berbasis praktik, keteladanan
pengasuh pondok dan para ustadz/ustadzah
pesantren, serta integrasi  kurikulum
kewirausahaan di pesantren. Kejujuran dan
amanah menjadi fondasi utama dalam
membangun kepercayaan dan integritas
santri dalam berwirausaha, sedangkan kerja
keras dan ukhuwah memperkuat semangat
kolaborasi dan daya juang dalam
menghadapi tantangan ekonomi dan sosial
(Mala et al.,, 2020; Wahid & Sa’diyah,
2020).

* »‘, : ‘, \
Gambar 1. Sesi Membangun Karakter
Enterpreneurship.

Penerapan nilai-nilai ini dilakukan
melalui berbagai strategi, seperti pelatihan
kewirausahaan, = pembiasaan  perilaku
positif, serta pemberian tanggung jawab
dalam pengelolaan unit usaha pesantren.
Selain itu, peran serta pengasuh pondok dan
para ustadz/ustadzah dan lingkungan
pesantren  sangat mendukung  serta
berpengaruh dalam menanamkan karakter
secara konsisten pada santri (Wahid &
Sa’diyah, 2020). Dengan demikian, santri
memperoleh bekal ilmu agama yang
dilengkapi dengan keterampilan  dan
karakter yang relevan untuk menjadi
santripreneur yang berdaya saing dan
berkontribusi pada masyarakat.
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Tabel 3. Nilai karakter santripreneurship
dan implementasi di pesantren.

Nilai Implementasi Dampak

Karakter di Pesantren pada Santri

Keteladanan Integritas,
Jujur dan kiai.,I pkembiasaan kepercayaan,
Amanah perilaku, tanggung

pengelolaan jawab

usaha

Pelatihan, tugas  Daya juang,
Kerja praktik, kemandirian,
Keras pengelolaan unit  produktivitas

usaha

Kegiatan Mengukur

kolaboratif, pemahaman

pembinaan dan rencana

kelompok, aksi
Ukhuwah  penguatan

solidaritas|

Kerjasama,

kepedulian

sosial

Memiliki mindset wirausaha sangat
penting bagi santri untuk menghadapi
tantangan zaman yang semakin kompleks
dan  kompetitif.  Mindset  wirausaha
mencakup kemampuan untuk mengenali,
mengevaluasi, dan memanfaatkan peluang,
tidak hanya relevan untuk memulai usaha,
tetapi juga untuk pengambilan keputusan
dan tindakan strategis dalam berbagai
bidang kehidupan, termasuk organisasi dan
masyarakat (Bosman & Fernhaber, 2021).

Santri  yang memiliki  mindset
wirausaha akan lebih siap menghadapi
ketidakpastian, mampu berpikir kreatif,
inovatif, serta memiliki daya juang tinggi
dalam  menyelesaikan masalah  dan
mengambil keputusan. Penanaman mindset
ini juga terbukti meningkatkan kepercayaan
diri (self-efficacy), ketekunan, dan kesiapan
karier santri di masa depan (Burnette et al.,
2020; Rodriguez & Lieber, 2020). Mindset
wirausaha juga berperan sebagai mediator
penting antara pendidikan kewirausahaan
dan niat berwirausaha, sehingga santri yang
memiliki mindset kewirausahaan cenderung
memiliki motivasi dan kesiapan lebih besar
untuk menjadi pelaku usaha atau inovator
di Masyarakat.
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Gabja,r 2. Santri membaca handbook
santripreneurship.

Gambar 3. Santrl mencatat materi
santripreneurship.

Pendidikan  kewirausahaan yang
terintegrasi dengan pengembangan mindset
wirausaha juga mendorong santri untuk
berani  mengambil risiko, beradaptasi
dengan perubahan, serta membangun
jejaring dan kolaborasi yang luas. Hal ini
sangat penting agar santri tidak hanya
menjadi pencari kerja, tetapi juga pencipta
lapangan kerja dan agen perubahan sosial.

Tabel 4. Manfaat Mindset Wirausaha bagi
Santri.

Aspek Mindset Manfaat untuk
Wirausaha Santri

Meningkatkan solusi

Kreativitas dan kreatif dan adaptasi

Inovasi

perubahan
Memperkuat daya
Kepercayaan Diri juang dan kesiapan
dan Ketekunan menghadapi
tantangan
Meningkatkan
Pengambilan kemamptlj_a 3
Keputusan mengenali dan
memanfaatkan
peluang
Kolaborasi dan Memperluas relasi
Jaringan dan peluang usaha
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Kemampuan Dasar Kewirausahaan bagi
Santri

Penguasaan  kemampuan  dasar
kewirausahaan antara lain perencanaan
bisnis, pemasaran kreatif, dan manajemen
usaha sangat penting untuk membekali
santri menjadi wirausahawan yang mandiri
dan adaptif. Pelatihan dan pendidikan
kewirausahaan yang menekankan
perencanaan bisnis, pemasaran kreatif, dan
manajemen usaha terbukti meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan
kepercayaan diri peserta didik dalam
memulai dan mengelola usaha. Santri yang
mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat
ini berhasil mengidentifikasi dan
mencetuskan beberapa ide bisnis dan
mengembangkan ide pemasaran yang
inovatif (Galib et al., 2024), melalui
tahapan perencanaan bisnis, pemasaran
kreatif, dan manajemen usaha.

X

Gambar 4. Sesi Kemampuan Dasar
Kewirausahaan.

Perencanaan  bisnis  merupakan
fondasi utama dalam memulai usaha.
Melalui penyusunan business plan, santri
belajar menganalisis peluang, merancang
strategi, dan mengantisipasi risiko. Proses
ini  juga meningkatkan  kompetensi
kewirausahaan secara signifikan, baik pada
rencana bisnis nyata maupun simulasi
(Astuti et al., 2025; Galib et al., 2024).
Kurangnya pemahaman tentang struktur
business  plan  dapat  menghambat
pertumbuhan usaha, sehingga intervensi
pendidikan sangat diperlukan.

Pemasaran kreatif menjadi kunci
dalam memenangkan persaingan dan
memperluas pasar. Pelatihan pemasaran,
termasuk  digital marketing, terbukti
meningkatkan profitabilitas usaha melalui
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strategi promosi inovatif, pengelolaan
produk, dan pemanfaatan teknologi
(Amjad, 2022; Galib et al., 2024).
Kreativitas dan inovasi dalam pemasaran
juga mendorong santri untuk menghasilkan
ide-ide baru yang relevan dengan
kebutuhan pasar (Agustinus Tandi La’Bi’ &
Lisa Sababalat, 2024; Galib et al., 2024).

Manajemen usaha meliputi
pengelolaan sumber daya, keuangan, dan
operasional bisnis. Keterampilan ini sangat
penting agar usaha dapat berjalan efisien
dan berkelanjutan. Penguasaan manajemen
usaha juga berkontribusi pada peningkatan
kinerja  bisnis dan Kkesiapan santri
menghadapi tantangan dunia usaha (Simi¢
et al.,, 2025). Kegiatan pelatihan yang
terstruktur ~ dapat membantu  santri
mengasah kemampuan manajerial secara
prakitis.

Tabel 5. Kemampuan Dasar Wirausaha.
Kemampuan Dasar Manfaat untuk
Wirausaha Santri
Menyusun strategi,
Perencanaan Bisnis  analisis peluang,
mitigasi risiko
Meningkatkan daya
saing, inovasi, dan
profitabilitas
Efisiensi
operasional,
pengelolaan
keuangan,
keberlanjutan

Pemasaran Kreatif

Manajemen Usaha

Santripreneurship Memberdayakan
Potensi Ekonomi Lokal Pesantren

Melalui presentasi dan handbook
yang disampaikan, tim  pengabdian
masyarakat mendorong para santri untuk
mengidentifikasi dan mengelola potensi
lokal yang terdapat di sekitar area pondok
pesantren yang belum dieksplorasi, seperti
pengolahan limbah yang berasal dari
aktivitas pondok pesantren, produksi
makanan khas, kerajinan, dan jasa yang
bisa dilakukan di sekitar pondok pesantren.
Kegiatan ini membekali santri dengan
pengalaman nyata berwirausaha,
memperkuat karakter mandiri, inovatif,
kolaboratif, serta manajemen pendapatan
dan finansial (Armita & Hanifah, 2023;
Rahmati et al.,, 2023). Pesantren yang
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sukses memberdayakan ekonomi lokal
umumnya memiliki dukungan manajemen
strategis, kepemimpinan yang kuat, serta
kolaborasi  dengan  pemerintah  dan
masyarakat (Chamidi, 2023; Rif'ah &
Tamam, 2025).

Pemberdayaan ekonomi  berbasis
santripreneurship membantu  pesantren
menjadi lebih mandiri secara finansial,
mengurangi Kketergantungan pada donasi,
dan memperkuat peran pesantren sebagai
pusat pemberdayaan ekonomi  umat
(Chamidi, 2023; Hamid, 2023; Muiz et al.,
2025). Alumni santri yang terlatih juga
berpotensi menjadi pelaku usaha baru di
masyarakat, memperluas dampak ekonomi
positif ~ pesantren.  Beberapa  contoh
pemberdayaan  ekonomi  lokal yang
disampaikan kepada santri antara lain: (1)
OPOP (One Pesantren One Product) yang
berdampak pada peningkatan pendapatan
dari produk unggulan pesantren, (2)
koperasi dan UMKM pesantren yang
mampu membuka lapangan Kkerja, dan
kemandirian finansial, serta (3) pelatihan
dan inkubasi usaha yang menghasilkan
santri-santri terampil dan alumni wirausaha.

Guna menjamin ilmu yang diperoleh
dapat memberikan manfaat jangka panjang,
tim pengabdian masyarakat menyusun dan
mendistribusikan handbook
santripreneurship kepada para santri.
Handbook ini dirancang sebagai panduan
sistematis yang berisi konsep, strategi, serta
praktik kewirausahaan berbasis pesantren
yang dapat diterapkan secara berkelanjutan.
Adanya sumber belajar tertulis, para santri
memiliki  kesempatan untuk meninjau
kembali materi yang telah diberikan,
memperdalam pemahaman mereka, serta
mengadaptasi pengetahuan tersebut sesuai
dengan kebutuhan dan konteks lokal
pesantren masing-masing.
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| Gambar5 Penyerahan Handbook
Santripreneur kepada Perwakilan Santri.

Handbook santripreneurship juga
berfungsi  sebagai media  penguatan
kapasitas intelektual santri, serta instrumen
pendukung dalam menumbuhkan
kemandirian, kreativitas, dan inovasi.
Melalui panduan ini, diharapkan para santri
mampu  merancang, mengelola, dan
mengembangkan unit usaha pesantren
secara profesional serta responsif terhadap
tantangan era digital dan revolusi industri
4.0. Penyediaan handbook merupakan
bentuk Upaya dan strategi berkelanjutan
untuk membentuk ekosistem kewirausahaan
di lingkungan pesantren yang berorientasi
pada pemberdayaan ekonomi,
keberlanjutan, dan relevansi dengan
dinamika zaman.

®
]
[0
©
AARA]

22 Axhlak Dasar

SANTRIPRENEURSHIP

il

LAMPIRAN:
CONTOH BUSINESS PLAN
SEDERHANA

1. PROFIL USAHA

Gambar 6. Handbook Santripreneurship.
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PENUTUP

Santripreneurship merupakan salah
satu  strategis yang efektif dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi santri
maupun pesantren melalui pembentukan
karakter, penguatan mindset wirausaha,
serta penguasaan kemampuan  dasar
kewirausahaan seperti perencanaan bisnis,
pemasaran kreatif, dan manajemen usaha.
Dengan dukungan pembelajaran praktik,
keteladanan, dan panduan tertulis berupa
handbook santripreneurship, santri tidak
hanya memperoleh bekal ilmu agama,
tetapi juga keterampilan yang relevan untuk
merancang, mengelola, dan
mengembangkan usaha secara
berkelanjutan. Upaya ini berimplikasi pada
lahirnya generasi santri yang mandiri,
inovatif, dan berdaya saing tinggi, sekaligus
mendorong  pesantren menjadi  pusat
pemberdayaan ekonomi umat.

Namun demikian, keberlanjutan
program santripreneurship tidak dapat
dilepaskan dari dukungan dan kolaborasi
multi-pihak, terutama antara pesantren,
pemerintah, dan masyarakat. Pesantren
membutuhkan ~ dukungan  manajemen
strategis, regulasi yang kondusif, serta
kemitraan dengan sektor publik maupun
privat agar potensi lokal dapat dikelola
secara optimal. Kolaborasi ini diharapkan
mampu memperkuat ekosistem
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santri sebagai agen perubahan sosial yang
berkontribusi nyata bagi pembangunan
ekonomi bangsa.
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